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Abstrak 

Pemanfaatan lingkungan belajar kontekstual, berbasis budaya, dan teknologi menjadi media  

pembelajaran dapat membangkitkan minat belajar siswa di jenjang pendidikan dasar. 

Pengembangan media berbasis pedagogik kreatif menjadi tantangan calon guru untuk 

menumbuhkembangkan kreativitas pembelajaran. Dalam praktiknya, ketersediaan media 

pendukung pembelajaran masih terbatas. Kegiatan edukasi ini bermanfaat untuk membekali 

peserta (calon guru) berupa pengetahuan tentang konsep, model, dan praktik baik media 

pembelajaran berbasis pedagogik kreatif. Dampak lain adalah meningkatkan sikap kreatif, dan 

keterampilan melalui proses membangun ide dan konsep pengembangan media inovatif kreatif 

menyongsong tantangan pendidikan abad 21.  

 

Kata Kunci: Edukasi, media pembelajaran, pedagogik kreatif. 

 

PENDAHULUAN 

Media adalah sesuatu yang digunakan untuk berbagi informasi. Dengan bantuan media 

pembelajaran, guru lebih mudah menyampaikan materi kepada siswa. Media dapat 

menimbulkan kesenangan dalam pembelajaran apabila media yang digunakan guru mampu 

menarik perhatian siswa sehingga siswa antusias mengikuti pembelajaran. Penggunaan media 

dalam konteks pembelajaran yang optimal memberikan umpan balik yang baik kepada siswa, 

sehingga guru diharapkan dapat memanfaatkan potensi yang ada di sekitarnya sebagai media 

pembelajaran.  

Guru dapat memanfaatkan lingkungan seperti benda hidup atau mati, bangunan, alat atau 

barang bekas, benda yang memiliki nilai budaya, dll sebagai lingkungan belajar. Pembelajaran 

menggunakan sumber daya kreatif meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa siap 

mempelajari materi tanpa disuruh guru. Dengan bantuan media, guru tidak harus menjelaskan 

materi secara detail, tetapi ketika siswa mengamati media, siswa menemukan informasi dari 

pengamatan tersebut. Oleh karena itu siswa secara mandiri memperoleh pengalaman baru 

dari informasi yang mereka terima dari media. 

Merujuk pada kondisi di lapangan, ditemukan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang dikembangkan oleh guru masih terbatas (studi lapangan, November 2022).  Guru masih 

mengandalkan buku sumber serta acuan yang diberikan dinas terkait. Hal ini dapat dimaklumi 

karena adanya pelaksanaan kurikulum merdeka di samping K13 membutuhkan kesiapan 

sekolah juga guru untuk menerapkan 2 kurikulum, baik secara teknis aplikatif dan 

administratif. Guru berdasarkan identifikasi awal masih merasa membutuhkan waktu 

beradaptas cari pembelajarn daring ke luring. Dengan kesulitan dan hambatan yang ada maka 
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perlu peningkatan motivasi terkait tugas guru yang mulia untuk terus pantang semangat 

melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja. Salah satunya dapat dilakukan dengan 

peningkatan keterampilan mengembangkan media secara mandiri. 

Menurut Sudjana dan Rivai (2020), bahwa untuk menunjang isi bahan ajar yang bersifat 

fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi penting adanya dukungan media yang dapat 

memudahkan proses pemahaman siswa, juga dapatnya memaksimalkan lingkungan sekitar 

sebagai media dan sumber belajar. Ini berarti bahwa guru perlu diberikan wawasan baru 

tentang penyiapan sarana pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa, alternatifnya 

melalui pengembangan media berbasis pedagogi kreatif. 

Konsep pembelajaran media yang dilatihkan dalam kegiatan PkM ini, menerapkan 

pendekatan pedagogik kreatif, menitikberatkan pada pengembangan media berbasis 

pengetahuan lokal dan tematik, menjadikannya berbeda dengan materi lainnya. Tulisan 

sebelumnya yang menggunakan tema ini adalah Barajas et al. (2018), Fitriyani et al. (2021, dan 

Widiastuti et al. (2022). 

 

METODE 

Ini merupakan hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) oleh tim dosen STKIP PGRI 

Pacitan. Dilaksanakan pada Desember 2022 dengan narasumber utama adalah Urip Tisngati. 

Bentuk kegiatan adalah pelatihan dengan target utama adalah peningkatan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan peserta PkM sesuai tujuan PkM. Metode penyampaian adalah 

brainstorming, mindmap, diskusi, penugasan. 

Tahapan pelaksanaan meliputi: survei, identifikasi masalah, perencanaan solusi, penetapan 

sasaran, perizinan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindal lanjut. Kelompok sasaran adalah calon 

guru yang merupakan mahasiswa STKIP PGRI Pacitan.  

 

Gambar 1. Desain PkM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep & model pengembangan media pembelajaran berbasis pedagogik kreatif 

Pedagogi kreatif oleh Supriatna dan Maulidah (2020) sebagai suatu konsep yang 

membebaskan pendidik untuk berpikir, bertindak, dan selanjutnya menghasilkan suatu karya. 

Konsep pedagogi kreatif dapat mencakup tiga perspektif: pendidikan kreatif, pembelajaran 

kreatif, dan mengajar untuk kreativitas. Pengajaran kreatif dapat diidentifikasi antara lain 

menginisiasi dialog dan merangsang imajinasi dan ide-ide baru siswa; pembelajaran kreatif 

seperti brainstorming, mengembangkan imajinasi, mendorong siswa tertarik pada hal-hal 

baru, bertanya, berorientasi pada tugas dan kolaboratif; Mendorong kreativitas dengan 

menciptakan konteks pembelajaran untuk pemecahan masalah dan mendukung motivasi 

siswa (Widiastuti, dkk, 2022). 

Lebh lanjut Aleinikov (2013) menyatakan bahwa pedagogi kreatif adalah ilmu dan seni 

pengajaran kreatif. Komponen utamanya meliputi filsafat, teori, dan metodologi mengajar 

kreatif. Berikut pandangannya. 

 

 

Gambar 2. Model 1: Orang Ideal dalam Perspektif Pedagogik Kreatif  (Aleinikov, 2013) 

 

Gambar 3. Siswa Ideal dalam Perspektif Pedagogik Kreatif  (Aleinikov, 2013) 
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Gambar 4. Guru Ideal dalam Perspektif Pedagogik Kreatif (Aleinikov, 2013) 

 

Menguraikan konsep yang ada, pedagogi kreatif lebih luas maknanya dan beragam 

produknya jika diaplikasikan dalam praktik pembelajaran. Sesuai Gambar 4, guru diberikan 

kemerdekaan untuk mengembangkan pengetahuan, nilai-nilai, serta keterampilan bidang 

pendidikan dan pembelajaran seiring perkembangan abad 21. Guru dapat bebas menciptakan 

kreasi untuk mengembangkan model pembelajaran dan media pembelajaran yang inovatif. 

Unsur-unsur kreatif merujuk Gambar 2 adalah menggabungkan, mensitesis, dan merancang 

(Aleinikov, 2013). Artinya, 1) guru bebas untuk melakukan kombinasi model/ media 

pembelajaran, 2) guru bebas untuk membangun ide baru atau merangkum dari ide 

sebelumnya kemudian disusun gagasan lebih baru dan atau keluar dari ide yang sudah ada, 

3) membuat rancangan/ pola/ model/ kerangka berdasarkan ide yang dibangun. Beberapa 

model pengembangan media seperti Gambar 5 berikut ini. 

 

 

Gambar 5. Variasi Model Pengembangan Media 
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Pengembangan media pembelajaran terintegrasi dengan penyusunan dokumen 

pembelajaran, seperti kurikulumm, silabus, dan RPP (Asyhar, 2011). Secara teoretis bagaimana 

merencanakan media pengembangan seperti Gambar 6 berikut ini. 

 

Gambar 6. Perancangan Pengembangan Media 

Produksi dapat berupa media konkret, audio, media visual, media audio visual, media 

gerak, multimedia, dll,  Rancangan pengembangan produk media melalui 3 tahap, yaitu; (1) 

tahap praproduksi, (2) tahap produksi, (3) tahap pasca produksi (Suryani, dkk, 2018). 

Sedangkan tahapan memroduksi media ada 3 langkah sebagai berikut. 

 

Gambar 7. Tahap Produksi Pengembangan Media 

Setelah media dikembangkan perlu diuji efektifitas penggunaanya. Menurut Musfiqon 

(2018), ada 4 langkah analisis media. 

 

Gambar 8. Tahap Analisis Media 
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Beberapa contoh pengembangan media yang dapat diterapkan oleh guru berbasis 

pedagogi kreatif adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 9. Jenis Media dapat Dikembangkan 

Secara implementatif, mengacu Gambar 9 maka guru dan calon guru dapat  bebas 

mengembangkan berbagai media, baik memanfaatkan teknologi, budaya, lingkungan, sains, 

matematika dan sebagainya. Pada contoh berikut ini disajikan praktik terbaik pengembangan 

media. 

Tabel 1. Alternatif Jenis Media Pengembangan berbasis Pedagogi Kreatif 

Pendekatan/ 

Jenis/ Tema 

Nama Produk Media/ Pengembang Gambar/ Tautan 

Permainan/  

Ular tangga 

Media smart land (Wahyudi, dkk; 2022) 

 
Media 

cetakan/ 

kliping 

Scrapbook Media (Muktadir, dkk; 2022) 

 
Teknologi/ 

digital 

Pembelajaran dengan AI, AR, Hyper 

Media Canva dan belajar.id; 

Membangun keterampilan literasi siswa 

dengan cerita digital Canva; Flipped 

Classroom berbasis proyek dengan 

Canva dan Rumah Belajar; 

Pembelajaran berbasis proyek dengan 

Canva (LKPD, Video, dan Presentasi)  

https://www.canva.com/i

d_id/belajar/pemenang-

kompetisi-penghargaan-

guru/  

Tematik/ 

Kebencanaan 

poster, buku saku, buku cerita 

bergambar, pop-up book, scrapbook 

https://repository.stkippa

citan.ac.id  

Tematik/ 

Karakter 

Wayang Karakter (Mukholifah, dkk; 

2020) 

https://doi.org/10.47492/ji

p.v1i4.152  

 

https://www.canva.com/id_id/belajar/pemenang-kompetisi-penghargaan-guru/
https://www.canva.com/id_id/belajar/pemenang-kompetisi-penghargaan-guru/
https://www.canva.com/id_id/belajar/pemenang-kompetisi-penghargaan-guru/
https://www.canva.com/id_id/belajar/pemenang-kompetisi-penghargaan-guru/
https://repository.stkippacitan.ac.id/
https://repository.stkippacitan.ac.id/
https://doi.org/10.47492/jip.v1i4.152
https://doi.org/10.47492/jip.v1i4.152
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Hasil Pelaksanaan 

Kegiatan PkM ini untuk membantu calon guru dalam hal konsep pengembangan media 

berbasis pedagogi kretaif, yang berarti peserta selanjutnya akan termotivasi untuk 

mengembangkan media dalam pikiran bebas, memanfaatkan filosofi berpikirnya, sikap kritis 

dan kreatifnya, juga keterampilan berbasis abad-21 yang dapat ditumbuhkembangkan. 

 

Gambar 10. Edukasi Pengembangan Media 

 

Kegiatan menggunakan metode berbasis edukasi dan pelatihan dasar, belum sampai 

praktik yang benar-benar menghasilkan produk. Pelatihan berpusat pada pelatihan/ edukasi 

yang dapat membekali pengetahuan baru, mengubah cara berpikir, sikap, dan selanjutnya 

peserta menyampaikan ide/ gagasan konsep pengembangan media berbasis pedagogi kreatif 

sebagai output kegiatan. Peserta antusias karena menganggap kegiatan bermanfaat bagi 

mereka untuk menyiapkan diri sebagai pendidik yang kreatif. Melalui contoh praktik baik dari 

para pengembang sebelumnya dan para juara lomba media inovatif maka peserta termotivasi 

untuk mengembangkan gagasan dan konsep pengembangan media yang kreatif inovatif. 

 

Pembahasan 

Terdapat 2 alasan pentingnya pengembangan media pembelajaran, yaitu: keterbatasan 

media pada praktik di sekolah dan aktualisasi kemampuan guru untuk memanfaatkan 

teknologi dan media (Suryani, dkk, 2018). Mencermati fenomena yang ada maka tuntutan 

guru/ calon guru kreatif tidak hanya pada level bisa memanfaatkan media yang tersedia 

namun bagaimana guru/ calon guru mampu menciptakan media penunjang pembelajaran 

sesuai tujuan, karakteristik materi dan siswa berbasis pemanfaatan potensi berpikir guru/ calon 

guru. 

Sesuai pandangan Aleinikov (2013), pembelajaran abad 21 dan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka memberikan peluang kebebasan bagi guru untuk merdeka mengajar dengan cara 

mengembangkan media pembelajaran yang inovatif kreatif. Dengan demikian materi PkM ini 

relevan sekali dengan kebutuhan pendidikan masa kini. Ini relevan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya bahwa pengembangan media diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif (Wahyudin, dkk, 2022; Muktadir, dkk, 2022), meningkatkan 

kreativitas (Jasmine & Supriatna, 2022), juga keterampilan HoTS (Pentury & Anggraeni, 2021), 

hasil belajar siswa (Dewi, 2022). Kegiatan ini dapat untuk ditindaklanjuti dengan metode 
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pelatihan atau workshop lebih mendalam materi dan sasaran yakni guru, praktisi, dan 

pengembang bidang pendidikan melalui Focus Group Discussion. 

 

KESIMPULAN  

Hasil PkM berbasis edukasi ini memberikan manfaat secara konseptual dan aplikatif, yaitu: 

1)meningkatkan pengetahuan konsep dan model tentang pengembangan model 

pembelajaran berbasis pedagogik kreatif, 2) meningkatkan sikap (minat, motivasi, pandangan) 

dan keterampilan peserta untuk selanjutnya mengembangkan potensi diri berupa ide kreatif 

pengembangan media. Kegiatan selanjutnya diharapkan ditindaklanjuti pada sasaran lebih 

luas dan metode lebih bervariasi seperti workshop dan FGD. 
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